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Ketika pertama kali penulis mau mengikuti tadarrus Ramadhan di 
masjid Roudhotul Jannah dekat rumah, Ibu penulis rahimahallah berpesan 
dalam bahasa Jawa yang terjemahnya, 

“Kalau nanti ada orang salah membaca, ngga usah ditegur... Ulangi 
saja sendiri bacaan yang salah tadi... Tidak setiap orang mau 
diingatkan bahwa bacaannya kurang tepat... Dikuatirkan nanti dia 
malu lalu ngambek, ngga mau tadarrus lagi...” 

Bertahun-tahun nasihat ini penulis taati. Suatu ketika, penulis agak 
“gemes” karena ada seorang jamaah yang sejak awal Ramadhan selalu 
membaca lama sekali padahal yang lain sudah antri. Jamaah lain sungkan 
menegur karena tidak akrab. 

Di hari kesekian puasa, akhirnya penulis menegurnya setiap kali salah 
baca. Maksud penulis agar dia sadar bahwa bacaannya masih banyak 
kesalahan, juga supaya dia menyadari sendiri tidak perlu membaca melebihi 
jamaah lain. Ternyata yang diungkapkan Ibu penulis terbukti. Esoknya 
orang tersebut tidak lagi terlihat tadarrus sampai akhir Ramadhan, bahkan 
Ramadhan berikutnya. 

Dari peristiwa itu penulis mengambil kesimpulan bahwa kita harus 
menjaga perasaan orang lain. Salah satu contohnya, jika ingin mengingatkan 
orang lain harus dengan cara yang hati-hati, santun, ramah dan indah. Setiap 
orang ditakdirkan berbeda-beda, tapi sopan santun (akhlaq al-karimah) 
adalah metode yang insya Allah bisa diterima dan disukai insan mana pun. 

Sebenarnya, topik akhlaq al-karimah sudah sering dibahas oleh para 
ustadz. Bahkan, dalam sebuah hadits Rasul saw. bersabda: 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia. 

(HR Malik) 
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Namun, entah kenapa konsep ini tidak banyak kita praktikkan. 
Mungkinkah kita hanya paham dan canggih dari sisi dalil? Mungkinkah pola 
pengajaran kita hanya menekankan segi hapalan dan kemampuan berdebat? 
Mungkinkah kita baru merasa hebat bila berhasil mengungguli ilmu orang 
lain dengan bukti keberhasilan kita mengalahkannya dalam adu 
argumentasi? Wallahu a ‘lam. 

KH. A. Mustofa Bisri (Gus Mus) pernah mengkritik jamaah haji yang 
cenderung egois dan mau “menang sendiri” dengan alasan agar mendapat 
kemabruran. 

Gus Mus menulis, 

“Lihatlah mereka yang berusaha mencium Hajar Aswad itu, misalnya. 
Alangkah ironis! Mencium Hajar Aswad paling tinggi hukumnya adalah 
sunnah, tapi mereka sampai tega menyikut saudara-saudara mereka sendiri 
kanan-kiri. 

Bagimana berusaha melakukan sunnah dengan berbuat yang haram? 
Jangan-jangan, dalam banyak hal lain, kita juga hanya mengandalkan 
semangat menggebu dan mengabaikan pemahaman. Masya Allah.” 

Gus Mus menulis lagi, 

“Berkenaan dengan hadits tentang kemabruran haji, ada riwayat yang 
menyebutkan adanya pertanyaan para sahabat saat Nabi Muhammad saw. 
menyebut-nyebut tentang haji mabrur itu, ‘Wb ma birrul hajji ya 
Rasulallah? (Apa kemabruran haji itu, ya Rasul?)’ 

Ternyata jawaban Rasulullah saw. tidak berhubungan dengan thawaf, 
sa‘i dan sebagainya. Tetapi, justru yang ada hubungannya dengan pergaulan 
sesama jamaah yang sama-sama beribadah, seperti menebarkan salam dan 
memberikan pertolongan. 

Bila riwayat ini dianggap dha‘if, kita masih bisa menyimak sunnah 
Rasul saat melakukan ibadah haji. Bagaimana sikap tawadhu’, kemurahan, 
kelembutan dan hal-hal lain yang menunjukkan penyerahan diri beliau 
sebagai hamba kepada Tuhan dan tepo seliro beliau terhadap sesama 
hamba-Nya.” 

Salah seorang ipar penulis pernah berkisah, 

“Sekarang ada semacam jasa body guard (laki-laki) yang bisa disewa 
untuk mengawal kita mencium Hajar Aswad. Badan mereka memang cukup 
besar untuk melindungi kita. Namun, untuk jamaah haji wanita, apalagi 
cantik, sebaiknya jangan menggunakan jasa ini. Kenapa? 
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Seorang jamaah wanita bercerita bahwa ketika dia menggunakan jasa 
orang-orang ini, tubuh mereka terkadang bahkan seringkali bersentuhan 
dengan tubuhnya. Bahkan, tangan mereka pun terkadang memegang 
tubuhnya, mungkin tujuannya sebagai perlindungan. Tapi, siapa yang tahu 
bahwa itu bukan kesengajaan untuk memegang tubuh jamaah wanita 
tersebut, karena ternyata jamaah itu memang cantik? Wallahu alam.''' 

Bukankah begitu memilukan dan memalukan kondisi seperti ini? 
Tidakkah ironi karena hal ini terjadi pada umat Islam yang katanya 
menjunjung tinggi akhlak? Mengapa harus ada “body guard” untuk 
mencium Hajar Aswad? Tidakkah kita rela antri dengan tertib dan sabar 
supaya semua saudara kita bisa menciumnya? 

Rasulullah saw. telah bersabda: 

ISI wtlJsrJl J£*S" jJJ j*-*^ljJ (j <J 

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang dengan 
sesama mereka seperti satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh sakit maka 
seluruh tubuh akan merasakannya, yaitu (sakit) demam dan tidak bisa tidur. 

(Muttafaq ‘alayh) 

a!p ij\j ISls aI^-I l\ j» 01 

Sesungguhnya salah seorang di antara kamu adalah cermin bagi 
saudaranya. Jika ia melihat sesuatu pada saudaranya, maka hendaklah ia 
membersihkannya. (HR Abu Daud dan Tirmidzi — hadits hasan) 

Bukankah sudah nyata bahwa kita adalah cermin saudara kita? 
Bukankah kita ingin diperlakukan dengan lembut, santun dan ramah, 
sebagaimana saudara-saudara kita pun ingin diperlakukan sama? Jika 
memang demikian adanya, lalu mengapa kita tidak mau memulainya 
terlebih dahulu? Bukankah sudah jelas kaidah yang ada, “Mulailah dari 
dirimu sendiri (ibda ’ binafsika)"! 


Timbul pertanyaan, “Bukankah berlomba-lomba dalam kebaikan 
dianjurkan bahkan diperintahkan? Bukankah untuk melaksanakan kebaikan 
tidak perlu mendahulukan orang lain? Bagaimana caranya kita tahu bahwa 
perbuatan kita kurang mencerminkan akhlaq al-karimahT ’ 
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Kita gunakan saja metode standar, yaitu “ Istafti qalbak (mintalah 
fatwa/bertanyalah kepada hati nuranimu.” Bukankah untuk meraih kebaikan 
harus dilakukan dengan cara-cara yang baik pula? 

Seorang sahabat Nabi saw. bernama Wabishah bin Ma‘bad berkunjung 
kepada Nabi saw, lalu beliau menyapanya dengan bersabda, 

“Engkau datang menanyakan kebaikan?” 

“Benar, wahai Rasul,” jawab Wabishah. 

“Tanyalah hatimu ( istafti qalbak)\ Kebajikan adalah sesuatu yang 
tenang terhadap jiwa dan tentram terhadap hati. Adapun dosa adalah yang 
mengacaukan dan membimbangkan dada, walaupun setelah orang 
memberimu fatwa.” (HR Darimi dan Ahmad) 


*******#######******* 


Pada hari Jum’at, 19 September 2008 penulis mengunjungi sebuah 
blog (blog walking) untuk memberi informasi tentang blog penulis. 
Ternyata, di salah satu halaman blog itu ada tulisan seorang pengunjung 
yang mengomentari pengunjung lainnya, “Kalau mau mengisi komentar 
OOT, jangan di sini, kan ada buku tamu. Jangan seperti FS dong...” 

Penulis mencari inisial FS di halaman tersebut tapi tidak ditemukan. 
Penulis tidak tahu siapa FS yang dimaksud karena penulis pun baru 
membaca diskusi yang ada dan belum memberikan komentar. Tapi, penulis 
merasa tersentil juga karena FS adalah inisial nama penulis di tempat kerja, 
Inixindo. 

Penulis merasa diingatkan Allah lewat tulisan itu, agar memperbaiki 
cara berdakwah. Sejak peluncuran blog sampai dengan tanggal 19 
September 2008, penulis memang sering mengunjungi blog lain sebagai 
strategi marketing dakwah. Memang, terkadang (mungkin juga agak sering) 
komentar penulis termasuk kategori OOT (Out OfTopic). 

Awalnya, penulis merasa hal itu bukan sebuah masalah. Toh pemilik 
blog bisa tidak menyetujui atau menghapusnya jika memang komentar 
penulis kurang dikehendaki. Namun, tulisan salah satu saudara kita tersebut 
penulis rasa sebagai “sms cantik” dari Allah agar penulis memperhatikan 
perasaan para pemilik blog. 

Segera penulis meninggalkan komentar tanggapan di blog itu yang 
intinya meminta maaf dan juga ikut memberikan sedi ki t, coretan yang 100% 
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sesuai topik bahasan. Setelah itu, di blog penulis, tulisan “Selamat 
Berpuasa...” segera penulis ganti dengan permohonan maaf kepada semua 
saudara kita, terutama yang blognya penulis kunjungi tapi kurang berkenan 
terhadap komentar yang ditinggalkan. 

Penulis teringat sebuah nasihat Gus Mus, “Anehnya, terhadap Allah 
Yang Begitu Baik, kita justru begitu berhati-hati, bahkan sering berlebihan 
hingga menimbulkan was-was atau masalah di antara kita. Sementara 
terhadap manusia yang sulit, kita sering sembrono dan seenaknya. Padahal, 
banyak dalil naqli yang menyebutkan dosa antar sesama.” 

Nabi Muhammad saw. pun telah mengingatkan kita: 

4_j i ■ w ' 5 i 

Seorang muslim ialah seseorang dimana muslim lainnya selamat dari 
gangguan lisan dan tangannya. (Muttafaq ‘alayh) 

Tidak benar-benar beriman seseorang di antara kalian sampai dia mampu 
menyukai sesuatu untuk saudaranya, sebagaimana dia menyukai sesuatu 
untuk dirinya sendiri. (Muttafaq ‘alayh) 

o? J, ^ 

Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan (amal) seorang 
mukmin pada Hari Kiamat, melebihi akhlak yang luhur. (HR Tirmidzi) 

Di buku “Wawasan Al-Qur’an”, M. Quraish Shihab mencantumkan 
sebuah hadits lain yang menjelaskan pentingnya hubungan baik dengan 
sesama: 


Agama adalah hubungan interaksi yang baik. 

Al-Fudhail bin Iyadh menasihatkan, “Seandainya seorang hamba 
memperbaiki semua kebaikannya, sementara dia mempunyai seekor ayam 
lalu memperlakukannya dengan tidak baik, maka dia bukanlah seorang yang 
berakhlak.” 
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Betapa dalam nasihat Imam al-Fudhail tersebut. Terhadap binatang 
saja kita harus baik, apalagi terhadap sesama manusia. Ditanyakan kepada 
Dzun Nun al-Mishri, 

“Siapakah yang paling menggelisahkan manusia?” 

“Yang paling buruk akhlaknya,” jawab beliau. 

Bagaimanakah akhlak yang dicontohkan oleh Khalifah Ali bin Abi 
Thalib kw.? Dikisahkan bahwa beliau pernah memanggil seorang budak 
sahaya remaja dan ia tidak menjawab panggilan tersebut. Beliau 
mengulanginya lagi sampai tiga kali dan sahaya itu pun tidak menjawabnya. 
Khalifah melangkah mendekat dan melihatnya sedang enak-enakan 
berbaring. 

“Apakah engkau tidak mendengar, wahai Anak?” tanya Khalifah. 

“Mendengar,” jawabnya enteng. 

“Apa yang membuatmu tidak menyahut?” 

“Saya merasa aman dari ancaman siksaanmu. Karena itu, saya 
bermalas-malasan.” 

“Pergilah, anakku. Engkau bebas karena Allah.” 

Tidakkah kita perhatikan bagaimana akhlak beliau terhadap seorang 
budak, padahal waktu itu beliau adalah khalifah? Tidakkah kita lihat bahwa 
usia beliau lebih tua daripada sahaya tersebut? Tapi mengapa beliau tidak 
tersinggung? Bukankah dari jawaban sahaya itu bisa kita simpulkan bahwa 
Khalifah Ali adalah seorang yang berakhlak mulia? Kalau kita berada di 
posisi Khalifah Ali, kira-kira apa yang akan kita lakukan? 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa seorang muslim seharusnya selalu 
mencari kesempurnaan karena Islam itu sendiri adalah kesempurnaan dan 
selalu memberikan dorongan ke arah kesempurnaan. Jika kita 
memperhatikan apa yang ditawarkan oleh Islam berupa kesempurnaan yang 
memiliki hubungan dengan adab-adab berinteraksi, niscaya kita akan 
menemukan lautan tak bertepi karena gambaran kehidupan itu sendiri tidak 
pernah selesai. 


Dalam setiap makhluk yang kaulihat 
Kan kautemukan segenap kebaikan 
Balaslah kebaikan dengan kebaikan 
Jika tidak, malah dengan yang lebih baik 
(karya Ibnu Hazm) 
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Akhirnya, mari kita merenung sejenak, 

Sudahkah kita berbicara terhadap orang lain dengan pemilihan kata 
dan intonasi suara yang menampakkan kesantunan, keramahan dan 
keindahan? 

Sudahkah kita bersikap lemah lembut bila hendak menegur atau 
mengingatkan saudara kita, sebagaimana ungkapan Jawa “ Menang tanpa 
ngasorake (meraih kemenangan tanpa merendahkan orang lain)”? 

Sudahkah kita antri dengan tertib menunggu giliran kita? Bukankah 
peristiwa Pasuruan saat antri menerima sedikit uang zakat bulan Ramadhan 
1429H termasuk pelajaran berharga? 

Sudahkah kita bersedia sedi ki t rendah hati tidak memandang diri kita 
orang penting dengan cara mengikuti warna lampu lalu lintas sehingga tidak 
terjadi kesemrawutan? 

Sudahkah kita mau bersabar menunggu ketika kemacetan tak 
terelakkan, tanpa harus membunyikan klakson berkali-kali, padahal semua 
orang tahu jalanan sedang macet? 

Sudahkah kita menjaga perasaan orang lain dalam keseharian...? 
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Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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